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ABSTRAK

EFEKTIVITASPEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN STRATEGI
REACT BERBASISETNOMATEMATIKA DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 2 Metro Semester Genap Tahun
Pelajaran 2017/2018)

Oleh

DIANA PERMATASARI

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk
mengetahui  efektivitas pembelgaran dengan strategi REACT  berbasis
ethomatematika ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Desain
yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Metro semester genap tahun pelgaran
2017/2018 dengan siswa kelas VIII-F sebaga sampel penelitian yang diambil
dengan teknik purposive sampling. Data kemampuan komunikasi matematis siswa
diperoleh melalui teknik tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika dengan strategi REACT berbasis ethomatematika tidak efektif

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci: Strategi REACT berbasis etnomatematika, Efektivitas, Komunikasi
Matematis.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan salah satu bangsa besar di dunia yang didalamnya
terdapat perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh setiap suku bangsa yang ada
diseluruh pelosok tanah air. Dalam rangka menjaga kestabilan dan kebesaran
bangsa, maka diperlukan satu tujuan dan cita-cita yang selaras dengan tujuan
negara Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yang tertuang dalam
tujuan pendidikan nasional yang ditetapkan dalam Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan,

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya upaya
peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan, karena pendidikan
memiliki peran penting dan sentral dalam pengembangan potensi manusia,
termasuk potensi mental. Melalui pendidikan diharapkan terjadi transformasi yang
dapat menumbuhkembangkan karakter positif, serta mengubah watak dari yang

tidak bailk menjadi balk. Hal tersebut sgjalan dengan pendapat Ki Hajar

Dewantara (dalam Badriah, 2013: 33) menyatakan bahwa pendidikan merupakan



2
daya upaya untuk memagukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin,

karakter), pikiran (intellect), dan tubuh anak. Jadi pendidikan merupakan
wahana utama untuk menumbuhkembangkan karakter yang baik melalui proses

pembel gjaran.

Perkembangan dunia ditandai oleh berbagal perubahan yang sangat cepat dan
bersifat global. Arus globalisas tidak bisa ditolak maupun dibatalkan, melainkan
dihadapi. Dampak-dampak yang dibawanya perlu diandlisis, agar tercipta
kebijakan-kebijakan antisipatif yang bersifat strategis, seperti penciptaan
pendidikan berbasis nilai-nilai budaya lokal dan nasional. Dengan demikian
menurut Rahmawati (2016: 3) pendidikan dapat menjadi alat efektif yang
berfungsi sebagai nilai dasar yang mampu menjadi filter bagi efek globalisas
yang mencakup banyak bidang kehidupan, mulai dari tata masyarakat, ekonomi,

politik, sosia-budaya, hingga pendidikan itu sendiri.

Pendidikan dan budaya tidak bisa dihindari dalam kehidupan sehari-hari, karena
pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setigp individu dalam
masyarakat dan budaya merupakan kesatuan yang utuh dan menyeluruh, berlaku

dalam suatu masyarakat.

Menurut Wahyuni (2013: 1-2) pendidikan dan budaya memiliki peran yang sangat
penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan nilai luhur bangsa kita, yang
berdampak pada pembentukan karakter yang didasarkan pada nilai budaya yang
luhur. Dengan demikian, pembelgaran matematika yang dikaitkan dengan
budaya dapat mengembangkan rasa cinta terhadap bangsa maupun kebiasaan

sehari-hari yang ada pada lingkungan belgjar siswa.
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Oleh karena itu, konseps pendidikan selanjutnya harus dikombinasikan dengan
bauran budaya. Rahmawati (2015: 4-5) berpendapat,
“...alasan paling rasional bahwa kebudayaan sebuah bangsa tidak pernah statis. la
senantiasa dinamis dan beradaptasi secara dialektis dan kreatif dengan dinamika
masyarakat. Pendidikan sebagai proses pembudayaan berperan untuk meng-
internalisasikan nilai-nilai kearifan lokal di dalam kehidupan siswa sehingga siswa
diarahkan menjadi masyarakat transformatif. Masyarakat yang beradaptasi dengan
perkembangan zaman namun tidak melupakan kebudayaan |okal.”
Salah satu kegiatan pendidikan dilaksanakan dengan dilakukannya pembelgjaran.
Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 20 menyatakan bahwa
pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber

belgjar pada suatu lingkungan belgjar.

Menurut Suherman (2003: 8) proses pembelgjaran adalah proses pendidikan
dalam lingkup persekolahan, sehingga arti dari proses pembelgjaran adalah proses
sosidisas individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru,
sumber/fasilitas, dan teman sesama siswa. Dengan demikian pembelgaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan
ilmu, pengetahuan dan penguasaan kemahiran, serta pembentukan sikap dan

kepercayaan pada peserta didik.

Dan menurut Suherman (2003: 71) didalam suatu pembelagjaran di sekolah, salah
satu materi pembelgaran yang diberikan adalah pembelgaran matematika.
Pembelgjaran matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif

mengkonstruksi pengetahuan matematika.

Dalam Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 Pasa 37 dicantumkan bahwa

matematika merupakan salah satu pelgaran wajib dalam kurikulum. Matematika



jugadijadikan sebagai salah satu bahan dalam Ujian Nasional di Indonesia.

National Council of Teachers Mathematics (dalam Syafri, 2017: 49-50)
mengemukakan adanya lima keterampilan proses yang dimiliki siswa melalui
pembelgaran matematika yang tercakup dalam standar proses, yaitu: (1)
pemecahan masalah (problem solving); (2) penaaran dan pembuktian (reasoning
and proof); (3) komunikasi (communication); (4) koneks (connection); (5)
representasi (representation). Keterampilan-keterampilan tersebut termasuk pada
berpikir matematika tingkat tinggi (high order mathematical thinking) yang harus

dikembangkan dalam proses pembel garan matematika.

Salah satu dari lima standar proses tersebut adalah kemampuan komunikasi.
Menurut Ramellan (2012: 77) bahwa matematika memiliki peran sebagai bahasa
simbolik yang memungkinkan terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat.
Matematika tidak hanya sekedar alat bantu berfikir tetapi matematika sebagai
wahana komunikasi antar siswa dan guru dengan siswa. Semua orang diharapkan
dapat menggunakan bahasa matematika untuk mengkomunikasikan informasi
maupun ide-ide yang diperolehnya. Banyak persoalan yang disampaikan dengan
bahasa matematika, misalnya dengan menygjikan persoalan atau masalah kedalam
model matematika kedalam model matematika yang dapat berupa diagram,

persamaan matematika, grafik, dan tabel.

Menurut Baroody (dalam Saragih, 2013: 175) bahwa ada dua alasan penting
mengapa kemampuan berbahasa itu sangat penting dibutuhkan dalam
berkomunikasi, yaitu: 1) mathematics as language; matematika tidak hanya

sekedar alat bantu berfikir (a tool to aid thinking), alat untuk menemukan pola,
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atau menyelesailkan masalah, melainkan juga alat yang tak terhingga nilainya

untuk mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat, dan ringkas; dan 2)
mathematics learning as social activity, sebagai aktivitas sosia dalam
pembelgaran matematika, interaksi antarsiswa, misalnya komunikasi antara guru
dan siswa merupakan bagian penting untuk memelihara dan mengembangkan

potensi matematika siswa.

Menurut Rahmawati (2015: 6) bahwa komunikasi matematis dibagi menjadi dua,
yaitu komunikas matematis lisan dan komunikas matematis tulisan. Dengan
kemampuan komunikasi matematis, siswa bisa menggunakan bahasa verba untuk
mengkomunikasikan pikiran, memperluas proses berfikir, dan memahami konsep
matematis. Berikutnya pula siswa dapat menggunakan bahasa tulisan untuk

menjelaskan, berargumentasi, dan mengungkapkan ide-ide matematis.

Kemampuan komunikasi matematis perlu ditumbuhkembangkan di kalangan
siswa tertentu dalam pembelgaran matematika. Hal ini dikemukakan oleh
Baroody (Nugraha, 2012: 2) bahwa pembelgaran harus dapat membantu siswa
mengkomunikasikan ide matematis melalui lima aspek komunikasi yaitu

respresenting, listening, reading, discussing, dan writing.

Komunikasi matematis memiliki peran penting bagi siswa dalam merumuskan
konsep dan strategi matematika, investasi siswa terhadap penyelesaian dalam
eksploras dan investigass matematika, dan sarana bagi siswa dalam
berkomunikasi untuk memperoleh informasi, membagi ide dan penemuan
(Rahmiyana dan Saragih, 2013: 176). Daam hal ini, Within (dalam Saragih,

2007) mengatakan kemampuan komunikasi penjadi penting ketika diskusi
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antarsiswa dilakukan, di mana siswa diharapkan mampu menyatakan,
menjelaskan, menggambarkan, mendengarkan, menanyakan dan bekerja sama
sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang

matematika

Daam proses pembelgaran matematika sebaiknya siswa diberi kesempatan
memanipulasi benda-benda konkret atau alat peraga yang dirancang secara khusus
dan dapat diotak-atik oleh siswa daam memahami suatu konsep matematika
(Sugiarto, 2009: 9). Dengan demikian siswa dapat |ebih mudah memahami konsep
matematika melalui benda-benda disekitar atau masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa dapat

meningkat.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikas matematis dapat pula dilakukan
melalui pembelgaran berbasis etnomatematika. D’Ambrosio (dalam 1zmirli,
2011) menyatakan bahwa pembelgaran berbasis etnomatematika adalah
matematika yang dipraktekkan di antara kelompok budaya yang teridentifikas
seperti masyarakat suku nasional, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia

tertentu dan kelompok ahli.

Pada kenyataannya, pembelgaran matematika selama ini kurang memberikan
perhatian terhadap pengembangan kemampuan berkomunikasi atau kemampuan
komunikasi matematis (Saragih, 2013: 175). Padahal, kemampuan komunikasi
dangat penting, karena dalam kehidupan sehari-hari setigp orang dituntut untuk
menemukan solus dari  permasdahan yang dihadapi dan  dapat

mengkomunikasikannya dengan baik. Salah satu fungs matematika
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mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan
bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kata-kata dan persamaan

matematika, diagram, grafik atau tabel.

Faktanya kemampuan komunikas matematis di Indonesia masih tergolong
rendah. Hal ini diketahui dari hasil survel internasional The Trend International
Mathematics and Sciense Study (TIMSS) dan survei Programme for International
Sudent Assessment (PISA). Berdasarkan survel international TIMSS pada tahun
2011 Indonesia berada di urutan ke-38 dengan skor 386 dari 42 negara yang
siswanya diuji dengan standar rata-rata pencapaian prestas yang digunakan
TIMSS yaitu 500, skor ini turun 11 poin dari penilaian tahun 2007 (Mullis dkk,

2012: 338).

Sedangkan hasil survey internasional TIMSS pada tahun 2015, Indonesia berada
di urutan ke-45 dengan skor 397 dari 50 negara yang siswanya diuji dengan
standar rata-rata pencapaian prestasi yang digunakan TIMSS yaitu 500. Dari hasil
survei TIMSS tersebut diketahui bahwa peringkat Indonesia pada tahun 2015
turun daripada tahun 2011, tetapi skor yang diperoleh lebih tinggi. Pada survel
TIMSS tersebut, siswa Indonesia dapat menjawab soal-soal rutin dan bersifat
sederhana dengan presentase yang menjawab benar di atas 80%, sedangkan pada
soal-soad yang memerlukan kemampuan menelaah, berargumentasi, menarik
simpulam, serta menyelesaikan soal berupa gambar hanya dapat dijawab dengan

presentase yang menjawab benar di bawah 11% (Rahmawati, 2016: 3)

Selanjutnya berdasarkan survei dari PISA pada tahun 2013 didapatkan bahwa

Indonesia berada pada urutan 64 dari 65 negara peserta (OECD, 2013). Sedangkan
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berdasarkan survei dari PISA pada tahun 2015 didapatkan bahwa Indonesia

berada pada urutan 62 dari 70 negara peserta (OECD, 2015). Dari hasil survei
PISA tersebut diketahui bahwa peringkat Indonesia pada tahun 2015 nak
daripada tahun 2013, meskipun masih tergolong dalam peringkat yang rendah.
Pada survel PISA, soal-soa yang digunakan untuk menguji adalah soal yang
berkaitan dengan kemampuan untuk menelaah, kemampuan untuk memberikan
alasan secara matematis, kemampuan untuk mengomunikasikan secara efektif,
kemampuan untuk memecahkan masalah dan menginterpretasikan permasal ahan

dalam berbagai situasi (Setiawan, 2014: 1)

Kemampuan-kemampuan yang diujikan pada TIMSS dan PISA sangat berkaitan
erat dengan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan
tersebut meliputi kemampuan untuk berargumentasi dan menarik simpulan yang
termasuk dalam indikator kemampuan komunikasi matematis bagian written texts
(menulis), menyelesaikan soal berupa gambar dan menginterpretasikan
permasalah dalam berbaga situas termasuk dalam indikator kemampuan
komunikasi matematis bagian drawing (menggambar). Dari hasil survei beserta
pemaparan tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis

siswadi Indonesia masih tegolong rendah.

Hal serupaterjadi pada pengamatan proses pembelgjaran di SMP Negeri 2 Metro.
Proses pembelgjaran yang berlangsung banyak didominasi oleh guru, sementara
siswa bersikap hanya sebagal penerima ilmu. Dari hasil penelitian di kelas, siswa
kurang aktif dalam mengungkapkan ide dan pendapatnya. Dilihat dari hasil latihan

siswa dikelas, didapati siswa yang kemampuan komunikasi matematisnya masih
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rendah dalam mengkomunikasikan melalui gambar grafik persamaan garis lurus

yang masih belum tepat.

Hasil latihan salah satu siswa menunjukkan bahwa dalam kemampuan komunikasi
tulisan siswa masih belum tepat, terlihat dari siswa masih belum mampu menulis
simbol dan grafik persamaan garis lurus dengan benar. Bahkan dapat dilihat dari
gambar grafik yang dibuat siswa belum percaya diri dalam mengungkapkan ide

dan dalam menarik garis lurus masih kurang tepat.

o
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Gambar 1. Contoh Jawaban Latihan pada Soal Persamaan Garis Lurus
Hal serupa dengan hasil studi pendahulan di kelas VIII F, saat siswa diminta
untuk maju mengerjakan soa latihan, guru masih agak kesulitan untuk membujuk
siswa untuk mengungkapkan ide di depan kelas dan menggambar grafik
persamaan garis lurus. Siswa masih kesulitan mengerjakkan soal dan

menggambar, sehingga guru masih membimbing siswa secara perlahan terutama
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dalam menggambar grafik menggunakan papan tulis berpetak dan penggaris yang

telah disediakan. Selain itu masih kurangnya masalah konstektual yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari yang kurang diberikan oleh guru.

Dapat dilihat dari studi pendahuluan di atas, diperlukan adanya strategi pada
pembelgjaran matematika berbasis etnomatematika agar kemampuan komunikasi
matematika dapat berkembang. Salah satu strategi pembelgjaran matematika yang
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan
strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating and

Transfering).

Melalui strategi REACT menurut Suprijono (2009: 83), yaitu (1) keterkaitan
(relating) antara pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan yang
diperoleh, (2) melakukan kegiatan eksplorasi dan penemuan (experiencing), (3)
penerapan konsep dalam menyelesaikan masalah (applying), (4) memberikan
kesempatan belgar untuk bekerjasama dan berbagi (cooperating), dan (5) berbagi
pengetahuan (transferring) pada situasi yang lain. Dan proses pembelgaran
berbasis etnomatematika menurut Ubiratan D’ambroso (Kaselin dkk, 2012) ialah
sebagal sesuatu yang sangat luas yang mengacu pada konteks sosia budaya,
termasuk bahasa, kode perilaku, mitos dan simbol. Kecenderungan ini merupakan
teknik untuk menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan

pengkodean, mengukur, mengklasifikasi, dan menyimpulkan.

Selaras dengan itu, Cord (dalam Mustikawati, 2013: 4) menjelaskan lebih rinci
kelima komponen tersebut yaitu Relating adalah pembelgaran yang dimulai

dengan cara mengkaitkan konsep-konsep baru yang akan dipelgari dengan
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konsep-konsep yang telah dipelgari. Experiencing adalah pembelgaran yang

membuat siswa belgjar dengan melakukan kegiatan matematik melalui eksplorasi,
pencarian, dan penemuan. Applying adalah pembelgaran yang membuat siswa
mengaplikasikan konsep. Cooperating adalah saling berbagi, saling merespon,
dan berkomunikasi dengan sesama teman. Transferring adalah pembelgaran yang

menggunakan pengetahuan baru didapatkan kedalam situasi yang baru.

Berdasarkan pemaparan di atas, pendliti tertarik untuk mengkaji efektivitas
pembelgaran matematika dengan strategi REACT berbasis budaya
(etnomatematika) pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang dituangkan
dalam judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Strategi REACT
Berbasis Etnomatematika dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi

matematis siswa” pada siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Metro.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebaga berikut: “Apakah
pembelgaran dengan strategi REACT Berbasis Etnomatematika efektif ditinjau

dari kemampuan komunikasi matematis siswa?”.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dirumuskan pertanyaan penelitian berikut:
1. Apakah nilai ratarata kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
mengikuti pembelgjaran dengan strategi REACT berbasis etnomatematika
lebih baik daripada sebelum mengikuti pembelgaran dengan strategi REACT

berbasis etnomatematika?
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2. Apakah presentase siswa tuntas belgjar lebih dari 60% banyak siswa?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelgaran
matematika dengan strategi REACT berbasis etnomatematika terhadap
kemampuan komunikas matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Metro

semester genap tahun pelgaran 2017/2018.

D. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam

pendidikan matematika berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis

siswa, etnomatematika, dan pembel gjaran matematika dengan strategi REACT.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi guru dan calon guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu aternatif pembelgjaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

b. Manfaat bagi pendidikan, penelitian ini dapat menjadi saran untuk praktisi
pendidikan dalam memilih pembelgjaran matematika dengan strategi REACT
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa serta menjadi
sarana mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan matematika.

c. Manfaat bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan atau

acuan untuk penelitian dimasa yang akan datang.
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E. RuangLingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitan ini antaralain:
1. Efektivitas Pembelgjaran
Efektivitas pembelgaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keberhasilan dari tindakan pemberian pembelgaran matematika dengan
strategi REACT ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. Dalam
penelitian ini pembelgaran dengan strategi REACT dikatakan efektif apabila
kemampuan komunikasi matematis siswa lebih balk setelah mengikuti
pembelgaran dengan strategi REACT daripada sebelum mengikuti
pembelgjaran dengan strategi REACT dan presentase siswa tuntas belgar
lebih dari 60% dari banyak siswa dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
75.
2. Strategi REACT

Strategi REACT adalah strategi pembelgjaran yang memiliki lima komponen
utama, yaitu relating, experiencing, applying, cooperating, and transferring.
Relating adalah mengaitkan konsep-konsep baru yang akan dipelgari dengan
konsep-konsep yang telah dipelgari. Experiencing adalah melakukan
eksplorasi, pencarian, dan penemuan konsep baru yang akan dipelgjari.
Applying adalah mengaplikasikan konsep yang telah ditemukan. Cooperating
adalah saling berbagi, saling merespon dan berkomunikas antar siswa.
Transferring adalah mampu menunjukkan penguasaan terhadap konsep yang

dipelgari atau menggunakannya ke dalam situasi baru.
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3. Etnomatematika

Etnomatematika merupakan pembelgjaran yang mengaitkan antara materi
dengan kebiasaan sehari-hari yang ada pada lingkungan siswa dengan
menerapkan strategi pembelgaran REACT. Kebiasaan sehari-hari berupa
kegiatan masyarakat kota Metro yang dikhususkan pada kebiasaan sehari-hari
di Taman Kota Metro dan kegiatan di Masjid Tagwa Metro serta kebiasaan
siswa yang sebelumnya telah mengalami belajar tari Lampung “Bedana” pada
pelajaran seni tari saat semester ganjil kelas VIII. Masalah tersebut disgjikan

dalam lembar kerja peserta didik (LKPD).

4. Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan kemampuan siswa
untuk mengungkapkan pemikiran matematisnya. Dalam pendlitian ini,
kemampuan komunikas yang diteliti adalah kemampuan komunikas tulisan
yang meliputi kemampuan menggambar (drawing), ekspresi matematis

(mathematical expression), dan menulis (written text).

5. Materi Lingkaran
Kompetensi dasar materi lingkaran yaitu menjelaskan sudut pusat, sudut
keliling, panjang busur, dan luas juring lingkaran , serta hubungannya,
menjelaskan garis singgung persekutuan luar dan persekutuan dalam dua
lingkaran dan cara melukisnya, menyelesakan masalah yang berkaitan
dengan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring lingkaran,
serta hubungannya, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis

singgung persekutuan luar dan persekutuan dalam dua lingkaran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelgaran

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif
yang berarti memberi efek, pengaruh atau akibat. Selain itu kata efektif dapat
diartikan memberikan hasil yang memuaskan, sehingga efektivitas dapat
diartikan keefektifan, daya guna, dan adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Pembelgjaran
berasal dari kata gjar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui, pembelgaran dapat diartikan proses pemberian petunjuk kepada orang

agar diketahui.

Menurut Hamalik (2001: 171) pembelgaran dikatakan efektif jika memberikan
kesempatan belgjar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk
belgjar. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2011: 51) yang mengatakan
bahwa efektivitas adalah taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. Ini
berarti efektivitas merupakan ukuran yang menyatakan berhasil atau tidaknya

kegiatan yang dilaksanakan.

Untuk lebih lanjutnya, pembelgjaran efektif apabila mengacu pada standar

ketuntasan belgar.
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Untuk lebih lanjutnya, pembelgjaran efektif apabila mengacu pada standar

ketuntasan belgjar. Menurut Wicaksono (2008) pembelgaran dikatan efektif
apabila
1) Sekurang-kurangnya 60% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 60
dalam peningkatan hasil belgjar.
2) Hasil belgar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembel gjaran.
3) Dalam meningkatkan minat dan motivasi apabla setelah pembelgaran
siswa menjadi lebih termotivasi untuk belgar lebih giat dan memperoleh
hasil belgar yang lebih baik. Serta siswa belgar dalam keadaan yang

menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat peneliti ssmpulkan bahwa
efektivitas pembelgaran adalah suatu taraf tercapainya tujuan yang diinginkan
pembelgaran. Sehingga dalam penelitian ini, pembelgaran yang efektif apabila
ratarrata kemampuan komunikas matematis siswa setelah  mengikuti
pembelgaran dengan strategi REACT lebih baik daripada sebelum menikuti
pembelgaran strategi dengan REACT dan presentase siswa tuntas belgjar siswa

lebih dari 60% banyak siswa dengan kriteria ketuntasan minimal 75.

B. Strategi REACT

Strategi REACT pertama kali dikembangkan di Amerika Serikat. Strategi ini
merupakan pengembangan dari Contextual Teaching and Learning (CTL).
Eveline dan Hartini (2010: 117-118) mengungkapkan bahwa CTL adalah konsep

belgjar yang ditunjukkan oleh guru dengan menghadirkan dunia nyata ke dalam
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kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki

dengan pengetahuan baru maupun penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi REACT adalah suatu pembelgjaran kontekstual gabungan dari lima
aspek yang merupakan satu kesatuan dalam pelaksanaa pembelgaran yaitu:
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferrring (Gunawan, 2014:
233). Seperti yang disampaikan oleh Center Of Occupational Research And
Development (CORD, 2001) yaitu REACT merupakan strategi umum dari
pembel gjaran kontekstual, strategi tersebut adalah (1) relating; belgar dikaitkan
dengan konteks pengalaman kehidupan nyata, (2) experiencing: belgar
ditekankan kepada penggalian (eksplorasi), penemuan (discovery), dan
penciptaan (invention), (3) applying: belgar bilamana pengetahuan
dipresentasikan didalam konteks pemanfaatannya, (4) Cooperating: belgjar
melalui konteks komunikasi interpersonal, pemakaian bersama dan sebagainya,
dan (5) transferring: belajar melalui pemanfaatan pengetahuan didalam situasi

atau konteks baru.

Lebih lanjut, Crawford (2001: 3) menjabarkan kelima komponen REACT
sebagai berikut

a. Relating (Mengaitkan)

Relating atau mengaitkan merupakan proses mengaitkan konsep-konsep baru
yang akan dipelgari dengan konsep-konsep yang telah dipelgari dalam konteks
matematika maupun pengalaman kehidupan nyatas Daam proses
pembelgjarannya, siswa melihat dan memperhatikan keadaan lingkungan dan

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, kemudian dikaitkan ke dalam informasi
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baru yang akan dipelgjari.

Dalam memulai pembelgaran, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
dapat dijawab oleh hampir semua siswa dari pengalaman hidupnya di luar
kelas. Pertanyaan yang digukan selalu dalam fenomena-fenomena yang
menarik dan sudah tidak asing lagi bagi siswa, bukan menyampaikan sesuatu
yang abstrak atau fenomena yang berada di luar jangkauan perseps,
pemahaman dan pengetahuan para siswa.

b. Experiencing (Mengalami)

Experiencing atau mengalami merupakan hal yang berhubungan dengan
melakukan eksplorasi, pencarian, dan penemuan konsep baru yang akan
dipelgari. Hal ini bisa dilakukan pada saat siswa mengerjakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan kegiatan lain yang melibatkan keatktifan siswa
daam belgar untuk menemukan konsep pada materi yang akan dipelgari,
sehingga dengan mengalami siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep.
Dalam proses mengalami ini, siswa ditekankan mampu melakukan konteks
penggalian (exploration), penemuan (discovery), dan penciptaan (invention).

c. Applying (Menerapkan)

Applying atau menerapkan adalah pembelgaran yang dilakukan dengan
menerapkan konsep-konsep atau informasi yang diperoleh dari tahap experience
(mengalami) melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), latihan penugasan,
maupun kegiatan lain yang melibatkan keaktifan siswa dalam belgar. Soal-soal
dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), latihan penugasan maupun kegiatan
lainnya haruslah bervariasi dan tetap logis kaitannya dengan kemampuan siswa

supaya siswa lebih paham secara mendalam.
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d. Cooperating (Bekerja Sama)

Cooperating atau bekerja sama adalah belgar dalam konteks sharing, merespon,
berkomunikasi dengan siswa lainnya. Bekerja sama antar siswa dalam kelompok
akan memudahkan untuk menemukan dan memahami suatu konsep matematika,
karena mereka dapat saling mendiskusikan masalah dengan temannya. Siswa
merasa lebih leluasa dan dapat mengajukan berbagai pertanyaan tanpa merasa
malu. Mereka juga lebih siap menjelaskan pemikiran mereka terhadap materi
pelgjaran kepada siswa lainnya untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, bekerja
daam kelompok akan menghasilkan jiwa yang percaya diri dan saling
menghargai pendapat.

e. Transferring (Mentransfer)

Transferring atau mentransfer adalah strategi pembelgjaran yang didefinisikan
sebagal penggunaan pengetahuan yang telah dimilikinya dalam konteks baru atau
Situasi baru. Dalam ha ini pembelgaran diarahkan untuk menganalisis dan
menyelesaikan suatu permasalahan baru dengan menerapkan pengetahuan yang
telah dimilikinya. Oleh karena itu, siswa harus diberikan soal-soal latihan untuk
mentransfer gagasan-gagasan matematika. Selain itu, siswa juga dapat bertukar
pikiran dengan mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas, kemudian

kelompok 1ain memberikan tanggapan.

Langkah-langkah pembelgaran dengan strategi REACT dalam buku karangan

Y uliati (2008: 64) terdapat pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Sintak Strategi REACT

Fase - Fase

Kegiatan

Relating

Siswa dibimbing oleh guru untuk menghubungkan
konsep materi dalam pembel gjaran dengan pengetahuan
yang dimiliki siswa.

Experiencing

Siswa melakukan penelitian (hands-on activity) dan guru
memberikan penjelasan untuk mengarahkan siswa
menemukan pengetahuan baru

Applying

Siswa menerapkan pengetahuan yang dipelgari dalam
kehidupan sehari-hari

Cooperating

Siswa melakukan diskusi kelompok untuk memecahkan
permasal ahan dan mengembangkan kemampuan
berkolaborasi dengan teman

Transferring

Siswa menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan
yang dipel gjarinya dan menerapkannya dalam situasi atau
konteks baru

Dari berbaga pendapat di atas dapat ditarik pernyataan bahwa strategi REACT

dalam pembel gjaran matematika dapat bermanfaat bagi siswa, diantaranya:

1) Dapat memperddam pemahaman dan kebebasan siswa daam

menyel esailkan masalah matematika dengan kemampuan yang telah siswa

dapatkan melalui strategi REACT

2) Dapat mengembangkan sikap menghargal pendapat antar siswa saat

berkerja dalam kelompok.

3) Pembelgaran menjadi lebih menarik dan bermakna dikarenakan pada

langkah relating yaitu menghubungkan antara pengalaman belgar siswa

dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan pembelgjaran matematika dengan strategi

REACT adalah kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan dengan lima tahapan

dimana siswa mengaitkan pengetahuan yang dimiliki yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari dan diterapkan kedalam pembel g aran matematika.
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C. Etnomatematika

Etnomatematika diperkenalkan pertama kali pada tahun 1977 oleh D’Ambrosio,
seorang matematikawan Brasil. Menurut D’ Ambrosio (dalam Ekowati, 2017: 178)
yaitu menyatakan bahwa ethnomathematics adalah studi tentang matematika yang
memperhitungkan pertimbangan budaya dimana matematika muncul dalam

memahami penalaran dan sistem matematika yang mereka gunakan.

Sedangkan menurut Barton (dalam Wahyuni, 2013: 115), ethnomathematics
mencakup ide-ide matematika, pemikiran dan praktik yang dikembangkan oleh
semua budaya. Ethnomathematics juga dapat dianggap sebagai sebuah program
yang bertuyjuan untuk mempelgari bagamana siswa untuk memahami,
mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide matematika,
konsep, dan praktek-praktek yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan

dengan aktivias sehari-hari mereka.

Shirley (dalam Abdullah, 2016: 648) berpandangan bahwa sekarang ini
etnomatematika, yaitu matematika yang timbul dan berkembang dalam
masyarakat dan sesuai dengan kebudayaan setempat, merupakan pusat proses
pembelgjaran dan metode menggjaran. Hal ini membuka potensi pedagogis yang

mempertimbangkan pengetahuan siswa yang diperoleh dari belgjaar di luar kelas.

Untuk melakukan pembelgjaran matematika berbasis budaya maka guru tidak
hanyak berperan sebaga edukator atau pendidik sga. Tetapi guru juga memiliki
peran tambahan agar pembelgjaran matematika yang terjadi di dalam kelas benar

benar mencerminkan sebuah matematika yang muncul dikehidupan sehari-hari
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(Abdullah, 2016: 650), dengan demikian bahan gar berupa LKPD dalam

pembelgaran matematika dengan strategi REACT berbasis ethomatematika
diharapkan dapat cocok untuk diterapkan pada siswa SMP kelas VIII. Diharapkan
LKPD yang dikembangkan dapat membantu guru dalam melaksanakan
pembelgaran yang inovatif dan menyenangkan serta membantu meningkatkan

prestasi dan motivasi belgar siswa dalam pembel gjaran matematika.

D. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikas matematis adalah suatu keterampilan penting dalam matematika,
menurut The Intended Learning Outcomes (dalam Armiati, 2012: 2), komunikasi
matematis yaitu kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara
koheren kepada teman, guru, dan lainnya melalui bahasa lisan tulisan. Ini berarti
dengan adanya komunikasi matematis guru dapat lebih memahami kemampuan
siswa dalam menginterpretasikan dan mengekspresikan pemahaman tentang

konsep yang mereka pel gjari.

Sedangkan Romberg dan Chair (Rachmayani, 2014: 4) menyatakan sebagai
berikut.

Kemampuan komunikasi matematis adalah menghubungkan benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam ide matematika; menjelaskan ide, situasi dan relas
matematis secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan
aljabar; menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahawa atau simbol matematika;
mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; membaca dengan
pemahaman suatu presentas matematika tertulis, menyusun argument,
merumuskan definis dan generalisasi; menjelaskan dan membuat pertanyaan
tentang matematika yang telah dipelgjari.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (dalam Saputro, 2011: 3)

mengemukakan bahwa siswa dapat mempelgari matematika sebaga alat
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komunikasi (mathematics as communication) sehingga siswa harus mampu:

1) Memodelkan situasi-situasi dengan menggunakan lisan, tulisan, kongkret;
gambar, grafik, dan metode-metode aljabar;

2) Memikirkan dan menjelaskan pemikiran mereka sendiri tentang ide-ide
dan situasi-Situas matematis,

3) Mengembangkan pemahaman umum terhadap ide-ide matematis, termasuk
peran dari definisi-definisi;

4) Menggunakan keterampilan membaca, mendengarkan, dan melihat untuk
menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis;

5) Mendiskusikan ide-ide matematis dan membuat dugaan-dugaan dan
alasan-alasan yang meyakinkan;

6) Menghargai nilai notasi matematika dan perannya dalam perkembangan

ide-ide matematis.

Kemampuan komunikasi matematis haruslah mencakup semua indikator untuk

mengetahui kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika. NCTM

(dalam Saputro, 2011: 3) menyarankan beberapa indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa adalah

1) Kemampuan menyatakan ide matematis dengan berbicara, menulis,
demonstrasi, dan menggambarkannya dalam bentuk visual,

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan menilai ide matematis
yang disgjikan dalam tulisan, lisan, atau bentuk visual, dan

3) Kemampuan menggunakan kosakatalbahasa, notas dan struktur

matematika untuk menyagjikan ide, menggambarkan hubungan dan

pembuatan model.
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F. Kerangka Pikir

Penelitian tentang penerapan pembel g aran matematika dengan strategi REACT
berbasis etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan komunikas
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Metro tahun gjaran 2017/2018 terdiri
dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang
menjadi variabel bebas adalah strategi REACT, sedangkan variabel terikatnya

yaitu kemampuan komunikasi matematis.

Strategi REACT berbasis etnomatematika mengintegraskan masalah pada
kehidupan sehari-hari atau pengalaman belgar siswa dengan masalah pada
matematika. Strategi REACT memiliki limafase yaitu: (1) relating (mengaitkan),
(2) experiencing (mengalami), (3) epplying (menerapkan), (4) Cooperating

(bekerjasama), dan (5) transferring (menransfer)

Pada fase relating (mengaitkan), siswa dibimbing oleh guru untuk
menghubungkan konsep pengetahuan yang baru dengan konsep pengetahuan yang
telah dipelgari maupun pengalaman kehidupan nyata (ethomatematika). Guru
memberikan pertanyaan-pertanyaan sehingga siswa dipacu untuk mengasah
penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis dan

sistematis (written texts).

Pasa fase experiencing (mengalami), siswa melakukan penemuan (hands-on
activity) dan guru memberikan penjelasan untuk mengarahkan siswa menemukan
pengetahuan baru. Pada tahap ini, siswa dapat menuangkan kejadian matematika

dalam kehidupan sehari-hari (ethomatematika) berupa tulisan (written texts) dan
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belajar menyusun keteraturan maupun pola yang ditemukan dari suatu konsep

dalam bahasa matematika (mathematical expression).

Pada fase applying (menerapkan), siswa menerapkan pengetahuan yang dipel g ari
dalam kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikann persoalan di dalam LKPD
yang berbasis ethomatematika atau lainnya. Dalam menyelesaikan persoalan
tersebut, kemampuan siswa dalam mengekspresikan keadaan soal kedalam bentuk
matematika (mathematical expression) dapat dikembangkan, dan dengan
demikian siswa dapat pula mengaitkan pembagaran yang didapat kedalam

kehidupan sehari-hari (ethnomathematics).

Selanjutnya adalah fase cooperating, padafase ini siswa dibagi kedalam beberapa
kelompok, kemudian dibagikan LKPD untuk dikerjakan sehingga siswa dapat
memecahkan permasalahan, mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan
teman serta belgar untuk mengasah kemampuan menulis (written texts),

menggambar (drawing), dan ekspresi matematis (mathematical expression).

Y ang terakhir adalah fase transferring, pada tahap ini siswa mampu menunjukkan
kemampuan terhadap pengetahuan yang dipelgarinya dan menerapkannya dalam
permasalahan yang lebih kompleks. Setelah menyelesaikan LKPD, beberapa
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas, kemudian
kelompok lain memberikan tanggapan. Siswa diharapkan mampu bertukar pikiran
dan saling menanggapi ide siswa lainnya. Misalnya siswa mampu menjawab
persoalan dengan sistematis dan benar (written texts), siswa mampu membuat

model matematika dari persoalan kehidupan nyata (mathematical expression), dan
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siswa mampu membuat gambar atau tabel dengan benar terkait permasalahan

yang dihadapi (drawing).

Berdasarkan uraian di atas, strategi REACT yang diterapkan dalam pembelgaran
matematika diharapkan mampu menjadikan siswa lebih  aktif dalam
berargumentas secara matematis dan mampu menyelesaikan masalah yang
diberikan daam LKPD yang berbasis ethomatematika (kehidupan sehari-hari).
Dengan demikian, akan memungkinkan peningkatan kemampuan komunikas
matematis siswa yang mengikuti strategi REACT lebih tinggi daripada
kemampuan komunikas matematis siswa sebelum mengikuti pembelgaran

dengan strategi REACT

G. Anggapan Dasar

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas,

anggapan dasar dalam penelitian ini adalah

1. Semua siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 2 Metro tahun
pelgaran 2017/2018 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
kurikulum 2013.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikas matematis siswa
selain model pembelgaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh yang

sangat kecil dan dapat diabaikan.



27
H. Hipotess

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum
Pembelgaran matematika dengan strategi REACT berbasis ethomatematika
efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Metro
2. Hipotesis Khusus
a. Nila rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa setelah mengikuti
pembelgjaran dengan strategi REACT lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa sebelum mengikuti pembelgaran dengan
strategi REACT
b. Presentase siswa tuntas belgar lebih dari 60% banyak siswa dengan

pembelgjaran dengan strategi REACT berbasis etnomatematika.



(1. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Penelitian

Penditian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Metro yang terletak di J. Ki. Hgar
Dewantara No. 91 15 A Kampus, Kecamatan Metro Timur, Metro. Populasi ddam
penditian ini adaah sswakelas VI semester genap tahun pelgaran 2017/2018 yang
terdiri dari delgpan kdlas yaitu VIII-A sampa VIII-H yang digar oleh dua guru

matematika.

Tabd 3.1 Digtribus Guru Matematika Kelas V111 di SMP Negeri 2 Metro

No | Nama Guru Kelasyang Diajar

1. Murtati, S.Pd., M.Pd VIII-A, VIII-B dan VIII-C

2. | Kardiman Sulisto, S.Pd VIII-D, VIII-E, VII-F, VIII-G dan
VIII-H

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling yaitu
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakan
yaitu dengan pertimbangan bahwa kelas yang diambil dapat mewakili karateristik
populasi dengan memilih kelas yang memiliki nilai rata-rata yang paling dekat
dengan nilai rata-rata populasi. Kriteria tersebut berdasarkan hasil wawancara
guru dan observasi oleh peneliti yang juga menunjukkan sebagian besar siswa

kelas yang diambil memiliki masalah dalam kemampuan komunikasi matamatis.
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Tabd 3.2 Daftar Nilai Rata-Rata Mid Semester Ganjil Siswa Kedas VIII
SMPNegeri 2 Metro Tahun Pelajaran 2017/2018

No. Kelas Rata-Rata
1 VIII-A 70,1
2 VIilI-B 60,3
3 VII-C 45,3
4 VIII-D 77,6
5 VIII-E 60
6 VII-F 57,5
7 VIII-G 55
8 VIII-H 51,1
Rata-Rata Nilai Populasi 58,3

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel terpilih kelas VIII F sebagai kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata yang mendekati rata-rata nilai populas kelas

VII.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari satu
variabel bebas yaitu strategi REACT sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan komunikasi matematis. Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one group pretest-posttest. Menurut Ary (Furchan, 1982: 350) desain

pel aksanaan penelitian sebagal berikut:

Tabd 3.3 Desain Pendlitian

Pretest Variabel Bebas Posttest
Y, X Y,
Keterangan:
Y1 . Pretest berupa tes kamampuan awal kemampuan komunikasi
matematis
X . Strategi REACT berbasis etnomatematika
Yo . Posttest berupa tes kemampuan akhir kemampuan komunikasi

matematis
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C. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Langkah-langkah penelitian ini akan terbagi menjadi tiga tahap, yaitu:
1. Tahap Perencanaan

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi.

b. Menentukan sampel penelitian.

Cc. Menyusun perangkat dan instrumen tes yang akan digunakan dalam
penelitian.

d. Membuat instrumen penelitian.

e. Melakukan validasi instrumen dan uji cobainstrumen.

f. Melakukan perbaikan instrumen tes bila diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest kemampuan komunikas matematis siswa di kelas
eksperimen.

b. Melaksanakan pembelgjaran dengan strategi REACT  berbasis
ethomatematika pada kelas eksperimen sesuai dengan rencana pelaksaaan
pembelgjaran (RPP) yang telah disusun.

c. Memberikan posttest kemampuan komunikass matematis di  kelas
eksperimen.

3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulkan data kuantitatif.
b. Mengolah dan menganalisis data penelitian.

c. Mengambil kesimpulan.
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D. Data Pendlitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data ini
berupa nilai-nilai yang diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa sebelum mengikuti pembelgaran dengan strategi REACT
berbasis ethomatematika dan sesudah mengikuti pembelgaran dengan strategi

REACT berbasis etnomatematika.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Tes yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi matematis

yang berbentuk uraian. Tes diberikan di awal sebelum dilakukan pembelgaran

REACT (pretest) dan setelah dilakukan pembelgaran REACT (posttest).

F. Instrumen Pendlitian

Daam penelitian ini akan digunakan satu jenis instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis sisva.

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan komunikas
matematis yang terdiri dari pretest dan posttest. Bentuk tes yang akan
digunakan adalah tipe uraian yang terdiri dari tiga butir soal. Materi yang
diujikan adalah pokok bahasan Lingkaran. Tes yang akan diberikan pada setiap
kelas baik soal untuk pretest maupun posttest sama. Sebelum penyusunan tes
kemampuan komunikasi matematis, terlebih dahulu dibuat kis-kis sod tes

kemampuan komunikas matematis.  Pedoman pemberian skor kemampuan
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komunikas matematis akan disgjikan pada Tabel 3.4. Untuk mendapatkan data

yang akurat, tes yang akan digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi
kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi kriteria valid,
reliabel dengan kriteria tinggi atau sangat tinggi, daya pembeda dengan
interpretasi  cukup, balk atau sangat baik, serta tingkat kesukaran dengan
interpretas mudah, sedang, atau sukar. yang dimiliki siswa sehingga dapat
mengukur kemampuan komunikas matematis siswa. Penilaian terhadap
kesesuaian butir tes dengan kompetensi dasar dan indikator pembelagjaran
dilakukan oleh guru mata pelgjaran matematika kelas VIl SMP Negeri 2 Metro.
Adapun pemberian skor untuk tes kemampuan komunikas matematis
berpedoman pada Holistic Scoring Rubrics yang dikemukakan oleh Cai, Lane,

dan Jakabesin (Hutagaol, 2007: 29) yaitu:

Tabel 3.4 Kriteria Skor Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor | Menulis(Written M enggambar Ekspresi Matematis
Text) (Drawing) (Mathematical
Expression)

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada menunjukkan tidak memahami konsep
sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa

1 Hanya sedikit dari Gambar, diagram, | Hanyasedikit dari model
penjelasan yang atau tabel yang matematika yang benar
benar dibuat hanya

sedikit yang benar

2 Penjelasan secara Membuat gambar, | Membuat model
matematis masuk diagram, atau tabel | matematika dengan benar,
akal, tetapi hanya nampun kurang melakukan perhitungan,
sebagian yang leangkap dan benar | namun ada sedikit
lengkap dan benar kesalahan atau salah dalam

mendapatkan solusi

3 Penjelasan secar Membuat gambar, | Membuat model
sistematis, masuk diagram, atau tabel | matematika dengan benar,
akal, dan benar dengan lengkap melakukan perhitungan
meskupun tidak dan benar dan mendapatkan solusi
tersusun secaralogis secaralengkap dan benar




33

dan sedikit
kesalahan

4 Penjelasan secara
sistematis, masuk
akal, benar, dan
tersusun secara
lengkap

Skor maksimal: 4 Skor maksimal: 3 Skor maksimal: 3

Setelah perangkat tes tersusun, perangkat tersebut diujicobakan untuk mengetahui
apakah soal-soal tersebut memenuhi kriteria sod yang layak digunakan, yaitu

meliputi validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran instrumen.

a. Validitas

Validitas yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas
is melihat apakah isi tes mewakili seluruh materi gar, indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diukur, serta kesesuaian bahasa tes dengan
kemampuan bahasan yang dimiliki siswa sehingga dapat mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa. Validitas is dari instrumen tes kemampuan
komunikasi matematiss akan diketahui dengan membandingkan is yang
terkandung dalam tes kemampuan komunikasi dengan indikator pembelgjaran

yang akan ditentukan.

Dalam penelitian ini, pengujian validitas akan dilakukan oleh guru matematika
kelas VIII SMP Negeri 2 Metro dengan asumsi bahwa guru tersebut paham
dengan kurikulum Matematika SMP. Penilaian terhadap isi instrumen dengan
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang akan diukur serta
kesesuaian bahawa tes dengan kemampuan bahawa yang dimiliki siswa akan

dilakukan dengan menggunakan daftar check list (V) oleh guru kelas. Berdasarkan
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penilaian guru mitra, soal yang digunakan dinyatakan valid (Lampiran B.6

Halaman 132).

b. Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang ajeg atau tetap.
Menurut Arikunto (2011: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soa tipe

uraian menggunakan rumus: Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

rllz[ - ][1—&;—&]

(fh—1) i
Keterangan:
I} = Koefesien reliabilitas yang akan dicari
k = Banyaknya butir soal
¥ af = Jumlah varians skor tiap soal
gf  =Variansskor total

Koefisien reliabilitas butir soal diinterpretasikan dalam Arikunto (2011:195)

disajikan pada Tabel 3.5 berikut:

Tabd 3.5Kriteria Koefisien Rdiabilitas

K oefisien reiabilitas (r1y) Kriteria
0,00< 110,20 Sangat Rendah
0,20< s 0,40 Rendah
0,40 <r41< 0,60 Sedang
0,60<r1<0,80 Tinggi
0,80 <r;< 1,00 Sangat Tinggi

Kriteria digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang memiliki interpretasi
koefesien reliabilitas sedang, tinggi, atau sangat tinggi. Setelah diuji coba
diperoleh hasil reliabilitas soal tes sebesar 0,64 dengan interpretasi tinggi.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 Halaman 136.
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c. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang
mempunyal kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, terlebih dahulu diurutkan dari
siswa yang memperoleh nilai terendah sampa siswa yang memperoleh nilai
tertinggi. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut
kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nila terendah (disebut
kelompok bawah). Sudijono (2008: 389-390) mengungkapkan untuk menghitung
indeks daya pembeda digunakan rumus :

JA-JB
IA

DP=

Keterangan :
DP : Indeks daya pembeda butir soal
JA : Rataratakelompok atas pada butir soal yang diolah

JB : Ratarata kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA : Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda dapat dilihat

pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretas
—-1,00 <DP <0,10 Sangat Buruk
0,10<DP<0,19 Buruk
0,20 < DP <£0,29 Cukup
0,30 < DP <£0,49 Baik
DP > 0,50 Sangat Baik

Kriteria yang digunakan dalam penelitian adalah soa tes yang memiliki
interpretasi koefesien daya pembeda cukup, baik, atau sangat baik. Daya pembeda

soal dapat dilihat pada Tabel 3.7 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada



36
Lampiran C.2 Halaman 137.

Tabel 3.7 Interpretasi Indeks Daya Pembeda Soal

Nomor Soal Daya Pembeda Soal
1 0,26 (cukup)
2 0,31 (baik)
3a 0,43 (bak)
3b 0,35 (bak)

Berdasarkan Tabel 3.7 dissimpulkan bahwa soal pretest dan posttest memiliki daya

pembeda yang sedang dan baik.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Daam Sudijono (2008: 372) untuk menghitung indeks tingkat kesukaran
pada masing-masing butir soa digunakan rumus:

TK _Ir
Ir

Keterangan:
TK : Indekstingkat kesukaran butir soal
Jr : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I+ : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir
sodl.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal diinterpretasi berdasarkan kriteria

indeks kesukaran yang dijelaskan Sudijono (2008: 372) seperti pada Tabel 3.8

Tebel 3.8 Kriteria Interpretas Tingkat Kesukaran

Nilai I nterpretasi
TK =0,00 Sangat Sukar
0,00< TK <£0,30 Sukar
0,30< TK <0,70 Sedang
0,70<TK < 1,00 Mudah
TK =1,00 Sangat Mudah
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Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang

memiliki interpretasi koefesien tingkat kesukaran sedang, sukar, atau sangat
sukar. Tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 3.9 dan perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 Halaman 138.

Tabel 3.9 Interpretas Indeks Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Soal
1 0,01 (sukar)
2 0,47 (sedang)
3a 0,11 (sukar)
3b 0,38 (sedang)

Berdasarkan tabel 3.9 disimpulkan bahwa soal pretest dan posttest memiliki
tingkat kesukaran yang mudah, sedang, dan sukar. Sehingga soal layak digunakan
dalam penelitian ini. Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda, berikut rekapitulasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis

siswayang tersgji pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba Soal

NoO validitas | Reliabilitas KQE';;";n Pe?nag e
1 0,01 (sukar) 0,26 (cukup)
2 Vaid 064 0,47 (sedang) | 0,31 (baik)
3a (Tinggi) 011 (sukar) | 043 (baik)

3b 0,38 (sedang) | 0,35 (baik)

Tabel 3.10 memperlihatkan bahwa soal tes kemampuan komunikasi matematis
yang telah diujikan telah memenuhi kriteria reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda. Selain itu soal tes sudah dinyatakan valid. Dengan demikian soal

tes sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data.
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah intrumen tes diujicobakan dan memenuhi kelayakan dilihat dari validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya. Intrumen tes tersebut
divjikan di kelas ekperimen sehingga diperoleh data kemampuan komunikas
siswa. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianaisis untuk menjawab

rumusan masalah. Langkah-langkah yang dilakukan yakni sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil tes kemampuan awal
dan tes kemampuan akhir yang diperoleh berasal atau tidak berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:
Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berditribusi normal

Uji Normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut Kadir
(2016: 148) uji Kolmogorov-Smirnov, yakni sebagai berikut:

a. Taraf signifikan: a = 0,05

b. Statistik uji
Do=max[a , a&] dengan;

Fi
& = [Kp— Zipa| , &= o —

K eterangan:
X, = datake-i

X = rata-rata data
) = simpangan baku sampel
a = Nilai mutlak (ap — Fi/n)
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& = Nilai mutlak (Kp — Ziape)

F = frekuensi masing-masing data
kp = kumulatif proporsi

z = nilal normal standar setiap datum
Zizbel = nilai peluang dari z

Do =nilai terbesar dari & dan &

Diave (Dt) = nilai kritis uji kolmogorov-smirnov

c. Keputusan Uji
Tolak Ho jika D, > Dy, dengan D; adalah nilai kritis uji Kolmogorov-Smirnov

untuk a = 0,05 dan n = 30.

Berdasarkan uji normalitas menggunakan aplikasi microsoft excel diperoleh pada
data pretest D, = 0,219 dan pada data posttest diperoleh D, = 0,135273.
Sementara diketahui D; = 0,242. Sehingga data pretest dan posttest pada
penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat padalampiran C.5 Halaman 140.

2. Uji Hipotesis Pertama (Uji Kesamaan Dua Rata-Rata)

Setelah melakukan uji normalitas data dan diperoleh hasil pengujian data pretest

serta posttest berasal dari populasi yang berdistribusi norma maka digunakan uji

parametrik yaitu uji t berpasangan dua pihak yang kemudian dilanjutkan dengan

uji t berpasangan satu pihak. Hipotesis uji dua pihak menurut Sudjana (2005: 242-

243) yaitu:

Ho: ug =0 (tidak terdapat perbedaan ratarata kemampuan komunikasi
matematis siswa antara setelah dan sebelum mengikuti pembelgjaran

matematika dengan strategi REACT berbasis etnomatematika)
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Hi: ug #0 (terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis

siswa antara setelah dan sebelum mengikuti pembelgaran
matematika dengan strategi REACT berbasis eitnomatematika)

Keterangan:

Uy = p, — py, (selish ratarrata kemampuan komunikasi matematis siswa
setelah mengikuti pembelgjaran matematika dengan strategi REACT
berbasis etnomatematika (i) dengan  sebelum  mengikuti
pembelgjaran matematika dengan strategi REACT  berbasis
etnomatematika ( g, ))

Rumus uji statistik t yang digunakan menurut Sudjana (2005: 242) yakni sebagai

berikut:
B
t=
sg/Vn

. ) L

Dengan B = 22 dan s,% = "EEC-ZB)”
" nin—1)

Keterangen:
B =ratarataBy, (By =Xp — ¥ By =x1 =y, Bo =2 — ¥2,...)

Sg = simpangan baku

Kriteria pengujian yang digunakan menurut Sudjana (2005: 242) yaitu terima Ho

jika =t 1 < thiung < £,z dan tolak Ho jika t mempunyai harga lain, dengan
F3

Eh"
t, 1 didapat dari daftar distribusi t dengan peluang (1 — %.:r} dan dk = (n-1) serta
F3

taraf signifikan o = 5%.

Kemudian jika Ho dari uji t berpasangan dua pihak ditolak maka dilanjutkan

dencan uji t berpasangan satu pihak. Hipotesis ujinya adalah sebagai berikut.

Ho: ug < 0 (ratarata kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
mengikuti pembelgaran matematika dengan strategi REACT
berbasis etnomatematika tidak lebih bak daripada rata-rata

kemampuan komunikas matematis siswa sebelum mengikuti
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pembelgaran matematika dengan strategi REACT berbasis

etnomatematika)

Hi: ug >0 (ratarata kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
mengikuti pembelgaran matematika dengan strategi REACT
berbasis etnomatematika lebih baik daripada rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa sebelum mengikuti pembelgaran
matematika dengan strategi REACT berbasi s etnomatematika)

Langkah-langkah tes statistik dalam uji ini sama dengan uji ¢ berpasangan dua

pihak dengan kriteria pengujiannya yaitu tolak Ho jika thiwung = t—, dan terima Hg

jikat mempunyai harga lain, dengan t,_,, didapat dari daftar distribusi t dengan

peluang (1 — «) dan dk = (n-1) sertataraf signifikan a = 5%.
3. Uji Proporsi

Uji proporsi yang digunakan adalah uji dua pihak yang kemudian dilanjutkan
dengan uji satu pihak. Pada uji proporsi dua pihak, Ho menyatakan kurang dari
sama dengan 60% banyaknya siswa yang mendapatkan nilai lebih besar atau sama
dengan 75 pada kelas yang menggunakan pembelgjaran matematika dengan
strategi REACT berbasis etnomatematika, sedangkan Hi menyatakan bahwa lebih
dari 60% banyaknya siswa yang mendapatkan nilai |ebih besar atau sama dengan
75 pada kelas yang menggunakan pembelgaran matematika dengan strategi
REACT berbasis ethomatematika. Pasangan hipotesis yang digunakan dalam
penditian ini menurut Sudjana (2005: 233) adalah sebagai berikut.

[H[]: T E 0,6
Hym > 0,6



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dissmpulkan bahwa
meskipun kemampuan komunikas matematis siswa setelah  mengikuti
pembelgjaran matematika dengan strategi REACT berbasis etnomatematika lebih
baik daripada sebelum mengikuti pembelgaran matematika dengan strategi
REACT berbasis etnomatematika, akan tetapi proporsi siswa yang mengikuti
pembelgjaran matematika dengan strategi REACT berbasis etnomatematika tidak
lebih dari 60% jumlah siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pembel gjaran matematika dengan strategi REACT berbasis etnomatematika tidak

efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, agar mendapat hasil yang lebih

efektif dan optimal disarankan hal-hal berikut ini:

1. Bagi guru yang akan menerapkan pembelgaran matematika dengan strategi
REACT berbasis etnomatematika di kelas sebaiknya memperhatikan LKPD
yang akan digunakan terkait isi dan materi agar tidak terlalu padat dan sesuai
dengan kebiasaan atau kebudayaan yeng sesuai dengan siswa. Guru juga

sebaiknya mempertimbangkan pembagian waktu untuk diskus dan



95
presentasi. Kemudian di awal pembelgaran sebaiknya guru melakukan
pembiasaan terkait langkah-langkah kegiatan pembelgaran matematika
dengan strategi REACT berbasis etnomatematika serta lebih memperhatikan
dan mengawasi kerja tiap anggota kelompok terutama dalam mengerjakan
LKPD. Selain itu daam penergpannya sebaiknya diimbangi dengan
perencanaan yang matang dan pengelolaan yang tepat agar suasana belgjar

semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal.

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lanjutan mengenal
pembelgjaran matematika dengan strategi REACT berbasis etnomatematika,
penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menggunakan satu kelas
yang merupakan kelas eksperimen sebaga sampel penelitian tanpa
menggunakan kelas kontrol. Untuk selanjutnya sebaiknya digunakan kelas
kontrol sebagai kelas pembanding agar kesimpulannya lebih dapat
digeneraliasikan. Selain itu, dapat pula dilakukan pengkajian Iebih mendalam
terkait teknis agar proses pembelgjaran sesuai dengan yang diharapkan serta
penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referenss mengenai
efektivitas pembelgjaran matematika dengan strategi REACT berbasis
ethnomatematika dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa
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